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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Figur Politik Tri Rismaharini 

1. Pengertian Figur Politik 

Definisi dari Figur adalah tokoh sentral yang menjadi pusat perhatian dan 

dikenal secara luas oleh masyarakat umum. Selain itu figur juga memilik i 

peranan penting dalam kehidupan masyarakat, menjadi teladan dan 

menginspirasi baik dalam bidang pemerintahan, sosial, budaya, ekonomi 

kerakyatan, pendidikan, pariwisata dan lain sebagainya.1 Sedangkan definisi dari 

politik sendiri adalah usaha mencapai suatu tatanan sosial yang baik dan 

berkeadilan.2 

Jadi, definisi dari figur politik yang dimaksud penulis adalah figur politik 

yang menjadi pusat perhatian dalam setiap kegiatan sehingga mempunya i 

pengaruh dalam merubah situasi keadaan yang ada di  masyarakat. Dalam hal 

ini yang dimaksud adalah Figur Politik apakah berhasil atau tidak dalam 

merubah situasi. 3 

Figur politik berarti pelaku yang mempunyai kekuasan dalam sistem 

politik. Berbicara mengenai politik tidak terlepas dari para figur. Figur 

                                                                 
1 Kbbi (diakses hari rabu, tanggal 23 November 2016, jam 12:30). 
2 Prof Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 
2008 
3 Yulima Permatasari Suwardi,  Faktor Figur Dalam Keterpilihan Anggota Dprd Studi 
Kasus: Keterpilihan Anggota Dprd Dari Partai Gerindra Kabupaten Klungkung Pada 
Pemilu 2014, Fakultas Fisip Universitas Udayana . Jurnal. 
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didefinisikan sebagai mereka yang berhubungan atau memiliki posisi penting. 

Figur politik adalah pribadi unggul yang mempunyai kecerdasan, dan 

kedewasaan yang akan membimbing warga negaranya menjadi lebih maju dan 

mandiri. Figur berkaitan dengan seberapa kekuasaan seseorang berpengaruh 

pada pembuatan kebijakan pemerintah.4 

 

2. Faktor Terbentuknya Figur Politik 

Ada beberapa faktor dalam terbentuknya figur politik, yakni terdiri dari 

faktor pencitraan politik, faktor popularitas, dan faktor elektabilitas. Dibawah ini 

akan dijelaskan tentang beberapa faktor terbentuknya figur politik. 

a. Pencitraan Politik 

Citra adalah dunia menurut persepsi kita, atau pictures in our head.5 

Yang merupakan gambaran tentang realitas, mungkin saja tidak sesuai 

dengan realitas. Citra terbentuk berdasarkan informasi yang diterima melalui 

berbagai media, utamanya media massa cetak dan elektronik, yang bekerja 

membentuk, mempertahankan, atau meredefinisikan citra. Dari sudut 

pandang ilmu sosial, salah satu pendekatan teoritik tentang penciptaan citra 

adalah impression management “manajemen kesan” dimana citra dipandang 

sebagai kesan seseorang atau suatu organisasi terhadap orang atau organisas i 

lain. 

                                                                 
4 Abd. Rahman, Figur  Politik Sebagai Salah Satu Kekuatan Politik Di Indonesia, 
Universitas Hasanuddin, Artikel. 
5 https://scotterb.wordpress.com/2010/02/03/pictures-in-our-heads/. (diakses hari Selasa, 
tanggal 25 Juli 2017, jam 12:30). 
 

https://scotterb.wordpress.com/2010/02/03/pictures-in-our-heads/
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Menurut Nimmo, citra adalah segala hal yang berkaitan dengan situasi 

keseharian seseorang; menyangkut pengetahuan, perasaan dan 

kecenderungannya terhadap sesuatu. Sehingga citra dapat berubah seiring 

dengan perjalanan waktu. Teori image building menyebutkan bahwa, citra 

akan terlihat atau terbentuk melalui proses penerimaan secara fisik (panca 

indra), masuk ke saringan perhatian (attention filter), dan dari situ 

menghasilkan pesan yang dapat dilihat dan dimengerti (perseived message), 

yang kemudian berubah menjadi persepsi dan akhirnya membentuk citra.6 

Lebih jauh, Nimmo menyebutkan bahwa, citra seseorang tentang 

politik yang terjalin melalui pikiran, perasaan dan kesucian subjektif akan 

memberi kepuasan baginya, yang paling tidak memiliki tiga kegunaan, yaitu: 

pertama, Betapapun benar atau salah, lengkap atau tidak lengkap, 

pengetahuan orang tentang politik, memberi jalan pada seseorang untuk 

memahami sebuah peristiwa politik tertentu. Kedua, Kesukaan dan 

ketidaksukaan umum pada citra seseorang tentang politik menyajikan dasar 

untuk menilai objek politik. Ketiga, Citra diri seseorang memberikan cara 

menghubungkan dirinya dengan orang lain. Sebagai bagian dari komunikas i 

politik, pencitraan politik memang dilakukan secara persuasif untuk 

memperluas arsiran wilayah harapan antara kandidat dengan pemilih. Corner 

dan Pels  mencatat baik figur-figur yang bersih maupun bermasalah 

(notorious) sama-sama secara substansial bekerja keras membangun citra 

                                                                 
6 http://christwinata.blogspot.co.id/2015/10/strategi-membangun-citra-perushaan.html. 
(diakses hari Selasa, tanggal 25 Juli 2017, jam 12:30). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

politik untuk mempengaruhi pemilih, karena citra telah menjadi faktor paling 

menentukan sukses tidaknya sebuah perjalanan kampanye.  

Gunter Schweiger dan Michaela Adami mengemukakan, citra 

merupakan gambaran menyeluruh yang ada di kepala pemilih mengena i 

kandidat maupun program. Kedua penulis ini berpendapat bahwa proses 

pengambilan keputusan tidak selamanya dipengaruhi oleh pengetahuan 

pemilih tentang program-program partai maupun oleh informasi- informas i 

yang membangun brand politik, tetapi proses itu bisa jadi dipengaruhi kuat 

oleh impression (keterkesanan) dan nonrational evaluation criteria (kriteria 

yang tidak rasional yang dipakai pemilih dalam mengevaluasi para 

kandidat/parpol).7 

Bruce Newman dalam bukunya The Marketing of The President: 

Political Marketing as Campaign Strategy, mengemukakan bahwa saat ini 

kampanye politik telah berjalan menggunakan kaidah-kaidah bisnis, 

termasuk prinsip-prinsip pemasaran yaitu: Marketing Research, Market 

Segmentation, Targeting, Positioning, Strategy Development Dan 

Implementation. Artinya, perubahan-perubahan dalam demokrasi politik 

telah memperlihatkan bahwa kecenderungan terhadap Stylisasi Estetika 

(aesthetic stylisation) itu berlangsung alamiah dan tak mungkin dihindar i 

dalam sistem pemilihan langsung. Kecenderungan natural inilah yang 

                                                                 
7 http://www.rilis.id/mengenal-pencitraan-politik.html. (diakses hari Selasa, tanggal 25 
Juli 2017, jam 12:30). 

http://www.rilis.id/mengenal-pencitraan-politik.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

menjelaskan mengapa citra, yang dimiliki kandidat semakin berpengaruh 

terhadap pemilih dalam menentukan pilihan politiknya.8 

Menyikapi perkembangan politik pencitraan dalam pentas demokrasi 

Indonesia, Gazali menilai, dalam level sederhana politik pencitraan termasuk 

political marketing, karena kandidat dipasarkan mirip menjual sebuah 

produk. Jika lebih canggih, bisa dikategorikan politik komunikasi, yaitu 

politisi mensosialisasikan kebijakan secara subtansial dengan cara-cara yang 

memikat publik.9 Sebagai unsur terpenting yang menjadi pertimbangan 

pemilih dalam menentukan pilihannya, maka tidak mengherankan jika politis i 

memanfaatkan konsep citra untuk menjembatani jarak antara perilaku 

pemilih yang dipahami politisi dengan apa yang sesungguhnya tersimpan di 

benak para pemilih.10 

Citra di dalam politik sebenarnya lebih dari sekedar strategi untuk 

menampilkan kandidat kepada para pemilih. Tetapi juga berkaitan dengan 

kesan yang dimiliki oleh pemilih baik yang diyakini sebagai hal yang benar 

atau tidak. Artinya, citra lebih dari sekedar pesan yang dibuat oleh kandidat 

ataupun gambaran yang dibuat oleh pemilih, tetapi citra merupakan negosias i, 

evaluasi dan konstruksi oleh kandidat dan pemilih dalam sebuah usaha 

bersama. Dengan kata lain, keyakinan pemilih tentang kandidat berdasarkan 

interaksi atau kesalingbergantungan antara yang dilakukan oleh kandidat dan 

                                                                 
8 https://teorimp.wordpress.com/2010/12/28/pengertian-marketing-politik/. (diakses hari 
Selasa, tanggal 25 Juli 2017, jam 12:30). 
9 https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/observasi/article/view/102. (diakses hari Selasa, 
tanggal 25 Juli 2017, jam 12:30). 
10 http://ardiansyahmuh.blogspot.co.id/2012/04/contoh-komunikasi-politik.html. (diakses 
hari Selasa, tanggal 25 Juli 2017, jam 12:30). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

pemilih. Dengan demikian citra adalah transaksi antara strategi seorang 

kandidat dalam menciptakan kesan personal dengan kepercayaan yang sudah 

ada dalam benak para pemilih.  

Menurut McGinnis, pemilih sesungguhnya melihat kandidat bukan 

berdasarkan realitas yang asli melainkan dari sebuah proses kimiawi antara 

pemilih dan citra kandidat (gambaran imajiner). Citra yang baik, dengan 

sendirinya akan meningkatkan popularitas dan elektabilitas kandidat, 

begitupun sebaliknya. Sehingga, tidak salah bila politisi “jumpalitan” 

melakukan pencitraan politik. Karena semakin dapat menampilkan citra yang 

baik, maka peluang untuk meraup dukungan pemilih semakin besar. Namun 

dalam konteks pembentukan citra, tidak sedikit yang kehilangan kekuatan 

penarik perhatian (eye catching). Citra yang sebelumnya diharapkan mampu 

menciptakan kejutan, stimulasi, dan gebrakan informasi tak terduga (entropy) 

berubah menjadi pengulangan-pengulangan yang terduga (redundancy). 

Citra-citra berestetika dan berselera tinggi, karena kehabisan perbendaharaan 

tanda, pada akhirnya menjadi citra-citra yang murahan dan dangkal. Dalam 

konteks komunikasi politik, hal ini berlangsung saat citra-citra politik tampil 

dalam jumlah banyak, frekuensi tinggi, dan waktu cepat sehingga 

menyebabkan pesan yang disampaikan tidak lagi menarik perhatian publik. 

Definisi pencitraan sendiri ialah gambaran yang dimiliki orang banyak 

mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk. sedangkan Indikator 

dari pencitraan sendiri ialah memiliki kredibilitas tinggi dalam memimpin, 
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mempunyai reputasi yang baik daripada pesaingnya, serta mempunya i 

popularitas tinggi atau dikenal masyarakat luas.11 

Personal Branding dalam dunia usaha, konsep mengenai merek telah 

didefinisikan dengan baik.Merek adalah persepsi yang dimiliki oleh 

pelanggan atau calon pelanggan. Merek melukiskan bagaimana pengalaman 

pelanggan saat berhubungan dengan suatu perusahaan.Merek dapat 

dilukiskan sebagai bentuk desain, logo, kata-kata unik yang mampu 

membedakan produk suatu perusahaan dengan milik kompetitor. Seiring 

waktu, definisi merek mengalami perluasan makna. Persepsi merek telah 

diasosiasikan menjadi suatu bentuk kredibilitas, kualitas, dan kepuasan di 

benak pelanggan. Oleh sebab itu, suatu merek tertentu mampu memberikan 

kegunaan (benefit )dan nilai (value) yang berbeda dari sekian banyak pilihan 

merek yang ada. Definisi merek untuk legalitas hukum disebut sebagai hak 

merek yang didaftarkan pada HAKI. Definisi merek untuk mempresentasikan 

identitas perusahaan atau produk disebut sebagai nama/logo produk 

Pengertian brand untuk suatu produk juga dapat digunakan untuk orang, 

berikut adalah konsep mengenai personal branding. 

Personal branding didasarkan atas nilai-nilai kehidupan anda dan 

memiliki relevansi tinggi terhadap siapa sesungguhnya diri anda. Personal 

branding merupakan merek pribadi anda‟ di benak semua orang yang anda 

kenal. Personal branding akan membuat semua orang memandang anda 

secara berbeda dan unik. Orang mungkin akan lupa dengan wajah anda, 

                                                                 
11 KBBI (diakses hari rabu, tanggal 23 November 2016, jam 12:30). 
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namun„merek pribadi‟ anda akan selalu diingat orang lain. Konsistens i 

merupakan prasyarat utama dari personal branding yang kuat. Hal-hal yang 

tidak konsisten akan melemahkan personal branding anda, dimana pada 

akhirnya akan menghilangkan kepercayaan serta ingatan orang lain terhadap 

diri anda (McNally & Speak, 2002: 13). 

Personal Branding adalah sesuatu tentang bagaimana mengambil 

kendali atas penilaian orang lain terhadap anda sebelum ada pertemuan 

langsung dengan anda. (Montoya & Vandehey,2008). 

“Personal Branding is about taking control of how other people 

perceive you before they come into direct contact with you.” (Montoya 

&Vandehey, 2008). 

Menurut (Sandy Wahyudi, MM, MA., dosen Enterpreneur Universitas 

Ciputra ) ada beberapa alasan mengapa sangat penting untuk sebuah 

profesional memiliki personal branding : 

1. Dunia bisnis menjadi semakin kompetitif dan dampak globalisas i 

semakin terasa, semuaorang berlomba untuk mendapatkan pelanggan 

yang sama. 

2. Hubungan baik dengan pelanggan yang akan menentukan penjualan, 

bukan lagi kualitasatau harga produk yang kita jual. 

3. Personal branding akan menjadi titik awal (tipping point ) yang ada 

dalam pikiran pelanggan saat mengevaluasi produk atau jasa yang kita 

jual. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

4. Personal branding akan mengarahkan strategi bisnis dan memberi nilai 

tambah bagi dirisendiri. 

5. Dapat membantu kita untuk tetap fokus pada penciptaan nilai diri sendiri 

dan produk yang kita jual. 

6. Personal branding dapat memimpin kita pada kenyamanan pribadi dan 

kepuasan kerja. 

Dapat disimpulkan bahwa personal branding adalah suatu proses 

membentuk persepsi masyarakat terhadap aspek-aspek yang dimiliki oleh 

seseorang, diantaranya adalah kepribadian, kemampuan, atau nilai-nila i, 

dan bagaimana stimulus – stimulus ini menimbulkan persepsi positif dari 

masyarakat yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai alat pemasaran. 

Ada tiga dimensi utama pembentuk personal branding (McNally & Speak, 

2002: 26) 

1) Kompetensi atau Kemampuan Individu 

Untuk membangun reputasi atau personal branding, kita harus memilik i 

suatu kemampuan khusus atau kompetensi dalam satu bidang tertentu 

yang dikuasai. Seseorang dapat membentuk sebuah personal branding 

melalui sebuah polesa dan metode komunikasi yang disusun dengan baik. 

Personal Brand adalah sebuah gambaran mengenai apa yang masyarakat 

pikirkan tentang seseorang. Hal tersebut mencerminkan nilainila i, 

kepribadian, keahlian dan kualitas yang membuat seseorang berbeda 

dengan yang lainnya. 

2) Style 
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Gaya merupakan kepribadian dari personal branding anda. Gaya 

merupakan bagian yang menjadikan diri anda unik di dalam benak orang 

lain. Gaya adalah cara anda berhubungan dengan orang lain. Seringka li 

kata-kata yang digunakan orang untuk menilaigaya kita mengandung 

suatu emosi yang kuat. 

3) Standar 

Standar personal branding anda sangat mempengaruhi cara orang lain 

memandang diri anda. Standar akan menetapkan dan memberikan makna 

terhadap kekuatan personal branding. Namun kuncinya adalah anda 

sendiri yang menetapkan standar, anda sendiri yang harus 

melakukan.Terkadang kita menetapkan standar yang terlalu tinggi dan 

terlanjur mengatakan pada orang lain bahwa kita mampu melakukan 

suatu hal dengan cepat dan dapat memperoleh hasil yang baik (agar 

kompetensi dan gaya personal branding kita kelihatan menarik di benak 

semuaorang). Namun yang terjadi adalah sebaliknya, terkadang kita 

gagal untuk mencapai standar yang kita tetapkan sendiri. 

Jadi dengan menggabungkan ketiga faktor tersebut, yaitu kompetensi, 

style dan standart, kita dapat mulai terus membangun dan 

mengembangkan reputasi dalam bidang khusus yang di pilih dan Proses 

membangun reputasi adalah proses seumur hidup. Kita berharap semakin 

bertambah usia kita, semakin kuat "brand" kita di masyarakat. 

Delapan hal berikut adalah konsep utama yang menjadi acuan dalam 

membangun suatu personal branding seseorang. (Peter Montoya, 2002) : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

a. Spesialisasi (The Law of Specialization) 

Ciri khas dari sebuah Personal Brand yang hebat adalah ketepatan pada 

sebuah spesialisasi, terkonsentrasi hanya pada sebuah kekuatan, keahlian 

atau pencapaian tertentu. Spesialisasi dapat dilakukan pada satu atau 

beberapa cara, yakni: 

a) Ability – misalnya sebuah visi yang stratejik dan prinsipprinsip awal 

yang baik. 

b) Behavior – misalnya keterampilan dalam memimpin, 

kedermawanan, atau kemampuan untuk mendengarkan. 

c) Lifestyle – misalnya hidup dalam kapal (tidak dirumah seperti 

kebanyakan orang), melakukan perjalanan jauh dengan sepeda. 

d) Mission – misalnya dengan melihat orang lain melebihi persepsi 

mereka sendiri. 

e) Product – misalnya futurist yang menciptakan suatu tempat kerja 

yang menakjubkan. 

f) Profession – niche within niche – misalnya pelatih kepemimpinan 

yang juga seorang psychotherapist. 

g) Service – misalnya konsultan yang bekerja sebagai seorang 

nonexecutive director. 

 

b. Kepemimpinan (The Law of Leadership) 

Masyarakat membutuhkan sosok pemimpin yang dapat memutuskan 

sesuatu dalam suasana penuh ketidakpastian dan memberikan suatu arahan 
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yang jelas untuk memenuhi kebutuhan mereka. Sebuah Personal Brand 

yang dilengkapi dengan kekuasaan dan kredibilitas sehingga mampu 

memposisikan seseorang sebagi pemimpin yang terbentuk dari 

kesempurnaan seseorang. 

c. Kepribadian (The Law of Personality) 

Sebuah Personal Brand yang hebat harus didasarkan pada sosok kepribadian 

yang apa adanya, dan hadir dengan segala ketidaksempurnaannya. Konsep 

ini menghapuskan beberapa tekanan yang ada pada konsep Kepemimpinan 

(The Law of Leadership), seseorang harus memiliki kepribadian yang baik,  

namun tidak harus menjadi sempurna. 

d. Perbedaan (The Law of Distinctiveness) 

Sebuah Personal Brand yang efektif perlu ditampilkan dengan cara yang 

berbeda dengan yang lainnya. Banyak ahli pemasaran membangun suatu 

merek dengan konsep yang sama dengan kebanyakan merek yang ada di 

pasar, dengan tujuan untuk menghindari konflik. Namun hal ini justru 

merupakan suatu kesalahan karena merek-merek mereka akan tetap tidak 

dikenal diantara sekian banyak merek yang ada di pasar. 

e. The Law of Visibility 

Untuk menjadi sukses, Personal Brand harus dapat dilihat secara konsisten 

terus-menerus, sampai Personal Brand seseorang dikenal. Maka visibility 

lebih penting dari kemampuan (ability)-nya. Untuk menjadi visible, 

seseorang perlu mempromosikan dirinya, memasarkan dirinya,  
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menggunakan setiap kesempatan yang ditemui dan memiliki beberapa 

keberuntungan. 

f. Kesatuan (The Law of Unity) 

Kehidupan pribadi seseorang dibalik Personal Brand harus sejalan dengan 

etika moral dan sikap yang telah ditentukan dari merek tersebut. Kehidupan 

pribadi selayaknya menjadi cermin dari sebuah citra yang ingin ditanamkan 

dalam Personal Brand. 

g. Keteguhan (The Law of Persistence) 

Setiap Personal Brand membutuhkan waktu untuk tumbuh, dan selama 

proses tersebut berjalan, adalah penting untuk selalu memperhatikan setiap 

tahapan dan trend. Dapat pula dimodifikasikan dengan iklan atau public 

relation. Seseorang harus tetap teguh pada Personal Brand awal yang telah 

dibentuk, tanpa pernah ragu-ragu dan berniat merubahnya. 

h. Nama baik (The Law of Goodwill) 

Sebuah Personal Brand akan memberikan hasil yang lebih baik dan bertahan 

lebih lama, jika seseorang dibelakngnya dipersepsikan dengan cara yang 

positif. Seseorang tersebut harus diasosiasikan dengan sebuah nilai atau ide 

yang diakui secara umum positif dan bermanfaat. 

 

b. Popularitas 

Popularitas adalah tingkat keterkenalan di mata public. modal emas 

yang harus dimiliki oleh siapapun untuk terjun dalam publik. Popularitas 

seseorang dapat menjadi aspek yang akan mendukung seseorang untuk 
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memperoleh kekuasaan. Pemilihan Umum, Pilpres, serta Pemilukada 

kepopuleran seseorang calon atau kontestan sangat mendominasi dan 

menentukan bagi pilihan ditentukan oleh rakyat. 

Menurut Nimmo, dengan adanya modal popularitas maka akan lebih 

mudah bagi seseorang atau figur tersebut untuk mencuri perhatian 

masyarakat, melalui pemberitaan media yang diharapkan nantinya akan 

mempunyai nilai tambah untuk meningkatkan atau mendongkrak 

elektabilitas. Untuk mewujudkan semua itu, perlu dibangun pencitraan yang 

baik ditengah masyarakat, agar nantinya timbul simpati dan keberpihakan 

masyarakat kepada tokoh atau figur tersebut. 

Kepragmatisan dunia politik membuat prisip serba instan dan cepat 

menjadi prinsip utama. Semuanga dikarbit. Calon dan partai baru diorbitkan 

untuk menjadi cepat terkenal dan populer di kalangan masyarakat dan media 

massa. Popularitas dijadikan tolok ukur utama suatu keberhasilan. Orang 

yang berkualitas tetapi tidak dalam lingkaran kekuasaan pun menjadi tersisih. 

Sebaliknya, mereka yang berada dalam posisi pusat perhatian media massa, 

seperti penyanyi, pelawak, artis sinetron, dan pengamat, menjadi rebutan 

partai-partaipolitik. Semakin besar jumlah penggemar semakin tinggi nila i 

jual selebritis bersangkutan. 

Politik ‘kacang-goreng’ adalah politik instan dan tanpa pembekalan. 

Asal mereka terkenal dan kagum sudah cukup menjadi sumber daya untuk 

terjun ke dunia politik. Alhasil, popularitas dan ketenaran menjadi syarat 

nomor satu. Sulit ditemukan kaderisasi yang terpadu dan terencana di dalam 
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dunia politik di Indonesia masa kini. Sehingga tidak mengherankan apabila 

seringklai kita jumpai banyak sekali artis yang akhirnya digandeng oleh suatu 

partai politik untuk terlibat dalam kegiatan politiknya.12 

c. Elektabilitas 

Elektabilitas adalah tingkat keterpilihan yang disesuaikan dengan 

kriteria pilihan. Elektabilitas bisa diterapkan kepada barang, jasa maupun 

orang, badan atau partai. Elektabilitas sering dibicarakan menjelang 

pemilihan umum. Elektabilitas partai politik berarti tingkat keterpilihan partai 

politik di publik. Elektabilitas partai tinggi berarti partai tersebut memilik i 

daya pilih yang tinggi. Untuk meningkatkan elektabilitas maka objek 

elektabilitas harus memenuhi kriteria keterpilihan dan juga populer.13 

 

3. Figur Tri Rismaharini 

Nama panjang dari walikota Surabaya adalah Tri Rismaharini sering 

disapa dengan sebutan Bu Risma. Bu Risma dilahirkan di Kediri, Jawa Timur 

pada tanggal 20 Oktober 1961. Bu Risma menjabat sebagai Walikota diusung 

oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan atau PDIP. Awalnya Bu Risma 

adalah Kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) di Surabaya sejak 

2005.14 

                                                                 
12 Firmanzah Ph.D, Mengelola Partai Politik; Komunikasi Dan Positioning  Ideologi 
Politik Di Era Demokrasi, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta 2008. Hal:74 
13 Agus Santosa, The Jokowi Secrets, Gradien mediatama, Yogyakarta 2014. Hal. 70 
14 MS Ardison, Tri Rismaharini Pemimpin Lokal Yang Mendunia, Ardison Book, Surabaya 
2015. Hal. 30 
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Bu Risma yang alumni Teknik Arsitektur ITS ini terbukti berhasil menjadi 

kepala DKP. Hal ini ditunjukkan sejak dipegang oleh beliau Surabaya menjadi 

kota yang lebih bersih, adem dan hijau. Hal ini membuat beliau memiliki track 

record baik untuk dicalonkan menjadi Walikota. Namun sebenarnya Bu Risma 

enggan dicalonkan karena menurut beliau pertanggungjawabannya luar biasa 

berat di akhirat kelak. 

Mulai 28 September 2010 Bu Tri Rismaharini resmi mejabat sebagai 

Walikota Surabaya. Sejak saat itu sepak terjang dari Bu Risma semakin 

kelihatan. Tri Rismaharini merupakan Wali Kota Surabaya wanita pertama yang 

menjabat untuk periode 2010-2015. Di bawah kepemimpinannya sebagai Kepala 

DKP hingga wali kota saat ini, Surabaya menjadi kota yang bersih dan asri. Yang 

paling menonjol adalah pengelolaan pertamanan Surabaya yang lebih baik lagi 

sebagai contoh adalah Taman Bungkul yang awalnya tak pantas disebut taman 

disulap oleh Bu Risma menjadi taman yang indah dan menjadi tempat rekreasi 

gratis untuk warga Surabaya. 

Wanita yang akrab disapa dengan nama Risma ini berada di bawah 

naungan Partai Demokrat Indonesia Perjuangan (PDIP). Ia terkenal sebagai 

sosok wanita yang tegas dan tak kenal kompromi dalam menjalankan tugasnya. 

Wanita kelahiran 20 November 1961 ini menjadi salah satu nominasi wali 

kota terbaik di dunia, 2012 World Mayor Prize, yang digelar oleh The City 

Mayors Foundation. Ia terpilih karena segudang prestasi yang sudah ia torehkan 

selama menjabat sebagai Wali Kota Surabaya. Ia dinilai berhasil menata kota 

Surabaya menjadi kota yang bersih dan penuh taman. Salah satu buktinya adalah 
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pemugaran Taman Bungkul di tengah kota. Dulunya, taman tersebut tidak layak 

disebut taman, namun kini Taman Bungkul menjadi taman terbesar dan terkenal 

di kota Surabaya. Selain itu, ia juga telah berperan besar dalam membangun 

pedestrian bagi pejalan kaki dengan konsep modern di sepanjang jalan Basuki 

Rahmat yang kemudian dilanjutkan hingga jalan Tunjungan, Blauran, dan 

Panglima Sudirman. 

Di bawah kepemimpinannya pula, ia sukses mengantarkan Surabaya 

memperoleh penghargaan Adipura di tahun 2011. Risma menjadi kandidat wali 

kota terbaik dunia asal Indonesia bersama dua orang lainnya, yaitu Gubernur 

Sulawesi Selatan Syahrul Yasin Limpo dan Wali Kota Solo Joko Widodo.15 

 

B. Peta kemenangan PDIP Dalam Pileg 

1. Pengertian Peta Kemenangan 

Definisi dari Peta adalah suatu penampakan lukisan yang digambarkan 

pada suatu bidang datar yang memuat permukaan bumi yang datar, serta 

diperkecil menggunakan skala tertentu, dan dilengkapi dengan simbol agar 

semakin jelas. Bisa juga peta diartikan sebagai gambaran dua dimensi pada 

bidang datar sebagian maupun keseluruhan permukaaan bumi yang 

diproyeksikan dengan perbandingan atau skala tertentu. Sedangkan definisi dari 

Kemenangan adalah untuk mencapai keberhasilan meraih target optimal yang 

diharapkan. 

                                                                 
15 http://www.viva.co.id/berita/politik/484227-sepak-terjang-risma-wali-kota-pilihan-
dunia. (diakses hari Selasa, tanggal 25 Juli 2017, jam 12:30). 
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Jadi yang dimaksud dengan peta kemenangan PDIP dalam penelitian ini 

adalah gambaran tentang keberhasilan PDIP dalam meraih target optimal yang 

diharapkan. Keberhasilan atau kemenangan yang dimaksud disebabkan karena 

PDIP sendiri atau karena figur Bu Risma. 

Kemenangan adalah keberhasilan meraih target optimal yang diharapkan. 

Kemenangan ditentukan oleh hasil akhir. Kemenangan dalam pilpres, misalnya, 

tak bisa dilepaskan dari hasil akhir perhitungan suara. Karena itu, dalam 

kompetisi politik, nasihat bijak “kekalahan adalah kemenangan yang tertunda” 

kerap terasa konyol. Sebab kekalahan dalam politik berarti “habis modal”. 

Apalagi dalam kompetisi politik yang mengutamakan kapitalisasi modal untuk 

menggalang kemenangan. Demi meraih hasil akhir kemenangan itulah, berbagai 

cara ditempuh, bila perlu menghalalkan segara cara demi mencapai tujuan, 

seperti dogma Niccolo Machiavelli. 

Tapi kemenangan, sesungguhnya, tak melulu soal hasil. Ada dimensi etis 

yang sesungguhnya inheren dan tak bisa diabaikan begitu saja dalam proses dan 

perjuangan mencapai kemenangan. Itulah sebabnya “bagaimana meraih 

kemenangan” menjadi hal yang menentukan kualitas suatu kemenangan. 

Dimensi etis dalam kemenangan membuat kita menghargai proses, sebagai 

bagian dari pergulatan mencapai kualitas keluhuran manusia. Sebab bila dimensi 

etis itu hilang, maka kemenangan sebagai upaya meraih tingkat keluhuran, bisa 

menjadi sesuatu yang merusak tatanan nilai. 

Ada ‘kemenangan faktual’, dimana ukuran kemenangan didasarkan pada 

fakta, data, peraturan/perundangan yang menjadi acuan ketetapkan. Berdasarkan 
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fakta, kemenangan menjadi tak terbantahkan. Semisal, dalam Piala Dunia 2014 

kesebelasan Jerman mengalahkan Brasil 7-1. Siapa pun, baik individu atau 

media, tak bisa membantah fakta itu. Kecuali bila ada televisi, misalnya, “yang 

memang beda” lalu memanipulasi fakta itu menjadi kemenangan Brasil. 

Karena kemenangan faktual bisa dimanipulasi, maka ada hal yang tak 

boleh dilupakan, yakni hal yang substansial dalam kemenangan. Inilah yang 

sering disebut dengan ‘kemenangan substansial’, dimana proses dan cara 

bagaimana kemenangan diperjuangkan mendapat apresiasi, karena dimensi etis 

yang dicapainya. Kesebelasan Belanda dikenal sebagai “juara tanpa mahkota” 

karena total football-nya yang indah. Ada substansi yang membuat perjuangan 

meraih kemenangan menjadi berharga, bahkan terkadang, mendapatkan 

apresiasi tinggi kemenangan faktual yang diraih tidak dengan cara-cara elegan. 

Ketika yang faktual dan substansial menjadi hal yang tak terpisahkan, 

itulah ‘kemenangan ideal’. Fair play, sebagaimana dalam sepakbola, adalah 

manifestasi keinginan mencapai yang ideal itu. Dimensi etis itu 

memprasyaratkan bahwa yang substansial tak bisa dipisahkan dari perkara 

tekhnis dan prosedural untuk mencapai kemenangan. 

Dimensi etis juga membuat kemenangan sering dipandang sebagai sesuatu 

yang tak bisa dilepaskan dari yang transendental, sebagaimana banyak 

diutamakan dalam implementasi keimanan; seperti makna puasa sebagai upaya 

“meraih kemenangan” yang merupakan proses kesadaran yang bersifat 

transendental. Dalam ‘kemenangan transendental’ ada proses pencarian yang 

bukan lagi untuk semata-mata pembuktian kemenangan diri, tetapi pencapaian 
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menuju yang ilahiah. Kemenangan transendental boleh jadi bersifat relatif dan 

sangan indivisual, tetapi kedalamaan makna yang dicapainya bersifat keilahian 

(religiosistas) dan menjadi tak terukur nilainya, justru karena ia tak hanya 

sekedar perkara yang faktual. 

Bagaimana dimensi-dimensi kemenangan di atas menjadi relevan bagi tiap 

orang, tentu saja berbeda-beda penyikapannya. Tapi kita bisa 

mengimplementasikan “hierarki nilai” Max Schekler, filsuf Jerman, untuk 

“mengukur dan menilai”, sejauh apa kemenangan itu mejadi berarti bagi 

kemanusiaan kita. Menurut Scheler, terdapat hierarki nilai dari tingkat rendah ke 

yang lebih tinggi. Hirearki ini bersifat mutlak atau absolut, mengatasi perubahan 

historis, dan terlebih “membangun suatu sistem acuan dalam etika” untuk 

“mengukur dan menilai perubahan moral dalam sejarah”.16 

Hirearki nilai itu, (1) nilai kesenangan, yang bisa dibilang tingkat 

terbawah, karena didasarkan pada kesenangan inderawi, kepuasan yang 

ditimbulkannya hanya pencapaian kesenangan individual. (2) nilai vitalitas atau 

kehidupan, meliputi seuatu yang luhur, kesejahteraan umum, yang tidak dapat 

direduksikan. (3) nilai spiritual, yang lebih tinggi, yang tak bisa dilepaskan dari 

nilai estetis, benar dan salah, juga pengetahuan. (4) nilai kesucian/keprofanan, 

yang bernilai absolut, yang membawa pada pencerahan sekaligus penyerahan 

yang hakiki. 

                                                                 
16 https://agusnoorfiles.wordpress.com/2014/07/22/881/. (diakses hari Selasa, tanggal 25 
Juli 2017, jam 12:30). 
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Lewat hierarki nilai itu, kita bisa meletakkan: ditingkatan mana sebuah 

kemenangan memperoleh maknanya. Misalkan, kemenangan transendental bisa 

saja bernilai kesenangan pribadi, sejauh ia hanya memberi kesenangan pada diri 

sendiri. Sebaliknya, kemenangan faktual bisa bernilai spiritual atau mencapai 

tingkat keprofanan, apabila ia memberikan pencerahan dan nilai yang luhur bagi 

banyak orang. Seberapa tinggi dan mulai kemenangan, pada akhirnya bisa dilihat 

dari seberapa jauh ia memiliki kebergunaan seluas-luasnya. 

Maka, bagaimana menilai kemenangan dalam pileg kali ini, sesungguhnya 

bisa dilihat dari apakah kemenangan itu hanya menguntungkan 

individu/golongan, ataukah kemenangan bangsa. Bagaimana kemenangan itu 

dicapai, ditentukan serta diterima, akan memperlihatkan tingkatan “hirearki nilai 

kemenangan” yang dicapai oleh bangsa kita hari ini. Dan dalam negara 

demokrasi, kemenangan tertinggi mestilah menjadi kemenangan rakyat, karena 

kemenangan dalam politik semestinya tidak berhenti sebagai kemenangan untuk 

mencapai kekuasaan dan ambisi pribadi, tapi kemenangan yang digunakan untuk 

mencapai kesejahteraan rakyat. 

Mantan presiden Abdurahman Wahid bernah menegaskan, “Tak ada satu 

pun kekuasaan yang layak dipertahankan dengan pertumpahan darah.” Saya 

kira, begitu pun dengan kemenangan. Tak perlu ada “pertumpahan darah” hanya 

untuk kemenangan. Apalagi bila kemenangan itu memang diniatkan untuk 

kesejahteraan rakyat.17 

                                                                 
17 https://agusnoorfiles.wordpress.com/2014/07/22/881/. (diakses hari Selasa, tanggal 25 
Juli 2017, jam 12:30). 
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"Kemenangan PDIP di Pileg dan Pilpres, karena mesin politik dan 

kesempatan dari masyarakat,"18 Dia menambahkan, prediksi kemenangan PDIP 

juga tidak lepas dari faktor figur Tri Rismaharini (Bu Risma) yang ditetapkan 

sebagai bakal calon walikota Surabaya. "Figur Bu Risma juga sangat 

berpengaruh, dia dianggap sanggup," katanya. Andrinof menambahkan, bahwa 

figur Bu Risma yang menjadi aset mobilisasi iklan dalam kampanye PDIP juga 

efektif dibandingan parpol-parpol lain yang memiliki saluran televisi. "Bu 

Risma menjadi figur iklan lebih efektif, dibandingkan parpol yang punya 

televisi,".19 

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kemenangan Partai Politik 

Ada beberapa faktor dalam peta kemenangan, yakni terdiri dari Faktor 

Kelembagaan Politik, Faktor Kesisteman, Faktor Attitudinal, Faktor Struktural 

Dan Eksternal Serta Faktor Reification. Dibawah ini akan dijelaskan tentang 

beberapa faktor dalam peta kemenangan. 

a. Kelembagaan Politik 

Teori mengenai kelembagaan politik. Sebagaimana disinggung oleh 

Moses Maor, bahwa sebelum partai itu bertahan (persist) maka partai tersebut 

harus eksis (survive). Hal ini juga diungkapkan oleh Samuel P. Huntington 

                                                                 
18 ujar pengamat politik FISIP-UI Andrinof Chaniago dalam pemaparan hasil survei 
Jaringan Suara Indonesia (JSI) di kantornya, Jalan Warung Jati, Kalibata, Jakarta, Minggu.  
19 http://politik.rmol.co/read/2014/04/06/150052/Ini-Faktor-Kemenangan-PDIP-di-Pileg-. 
(diakses hari rabu, tanggal 14 Desember 2016, jam 12:30). 
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yang membahas mengenai kelembagaan politik menyataka bahwa agar partai 

politik survive partai tersebut harus memiliki kelembagaan yang kuat.20 

Huntington memberikan definisi mengenai kelembagaan politik 

sebagai proses di mana organisasi dan prosedur memperoleh nilai baku dan 

stabil. Huntington mengukur tingkat pelembagaan politik dari tingkat 

adaptabilitas, kompleksitas, otonomi dan koherensi. Menurutnya, semakin 

mudah organisasi politik menyesuaikan diri semakin tinggi pula derajat 

pelembagaannya. Begitu pula semakin banyak tantangan yang timbul dan 

semakin tua umur organisasi politik, semakin besar pula kemampuannya 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 

Kelembagaan partai politik, menurut Panebianco, berbeda dengan apa 

yang dikemukakan oleh Huntington. Menurutnya pelembagaan politik lebih 

erat kaitannya dengan arti pentingnya pemimpin, terutama ketika suatu partai 

politik tersebut didirikan. Pemimpin, baik yang kharismatik maupun yang 

tidak, memiliki peranan penting dalam menyampaikan ideologi yang dianut, 

menetapkan basis sosial organisasi, memetakan wilayah sasaran, serta 

menyusun bentuk organisasi politik berdasarkan kemampuan sumber daya 

yang ada. 

Teori dari Panebianco di atas, sebagai counter dari teori Huntington, 

cocok diterapkan pada fenomena eksisnya Partai Demokrat pada Pemilu 2004 

dan juga Pemilu 2009. Di mana peran pemimpin umum Partai Demokrat 

                                                                 
20 http://www.harjasaputra.com/riset/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-survival-partai-
politik.html. (diakses hari rabu, tanggal 14 Desember 2016, jam 12:30). 
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sekaligus pendiri partai, yaitu Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), sangat 

besar. Ia menerapkan tipe kepemimpinan yang khas, sehingga kemenangan 

Partai Demokrat pada pemilu 2009, diidentifikasi salah satu faktornya adalah 

karena kepempimpinan SBY. 

 

 

b. Kesisteman 

Teori kesisteman yang dimaksud kesisteman adalah meningkatnya 

lingkup, kerekatan, dan keteraturan (regularitas) interaksi yang menjadikan 

partai politik sebagai sebuah struktur. Regularitas mengandung arti rutinita s 

dan tingkat  pengembangan kebiasaan yang dianggap lazim dan dijadikan 

pedoman dalam berperilaku dalam organisasi tersebut.21 

c. Attitudinal 

Aspek attitudinal dan dimensi internal yaitu yang terkait dengan 

penanaman nilai (value infusion). Konsep ini merujuk pada sejauh mana 

aktor-aktor partai politik dan para pendukungnya, memiliki komitmen 

terhadap partai politik lebih dari sekadar alat atau insentif pribadi atas 

keterlibatannya. 

Lebih jauh, penanaman nilai ini terkait dengan keberhasilan partai 

politik dalam menciptakan kulturnya yang khas atau sistem nilai dan dapat 

dilihat sebagai satu alat perekat partai politik (partai cohesion). Kedua faktor 

                                                                 
21 http://www.harjasaputra.com/riset/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-survival-partai-
politik.html. (diakses hari rabu, tanggal 14 Desember 2016, jam 12:30). 
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ini dalam praktisnya adalah budaya organisasi yang diterapkan dalam 

berinteraksi oleh para anggotanya.22 

d. Struktural dan eksternal 

Aspek struktural dan dimensi eksternal yaitu yang terkait dengan 

persoalan otonomi. Pada tingkat tertentu, otonomi berarti kebebasan 

organisais dari intervensi dalam menentukan kebijakan partai. Aspek otonomi 

ini masih menjadi perdebatan di kalangan ahli politik mengingat indikator 

otonomi dan intervensi yang disebutkan masih bersifat tidak pasti. 

Sejauhmana disebut intervensi dan sejauh mana saling ketergantungan yang 

dimaksud.23 

e. Reification 

Aspek reification, yaitu bagaimana keberadaan partai politik tertanam 

dalam benak atau imajinasi masyarakat (citra). Sejauhmana keberadaan partai 

politik dikenali dan diakui keberadaannya di tengah masyarakat. Semakin 

banyak dikenali maka partai politik tersebut akan menyesuaikan dengan 

masyarakat tersebut. Reifikasi yang dimaksud adalah sejauhmana partai 

politik tersebut dikenali di sebuah masyarakat dan menjadi faktor pembentuk 

perilaku dari aktor-aktor partai tersebut.24 

 

3. PDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan) 

                                                                 
22 Prof. Firmanzah, Ph,D, Mengelola partai politik komunikasi dan positioning ideologi 
politik era demokrasi, yayasan pustaka obor Indonesia, jakarta 2011. Hal. 140 
23 http://www.harjasaputra.com/riset/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-survival-partai-
politik.html. (diakses hari rabu, tanggal 14 Desember 2016, jam 12:30). 
24 http://www.harjasaputra.com/riset/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-survival-partai-
politik.html. (diakses hari rabu, tanggal 14 Desember 2016, jam 12:30). 
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Sejarah berdirinya PDI Perjuangan dimulai dari pembentukan Partai 

Demokrasi Indonesia (PDI) tahun 10 Januari 1973. PDI merupakan partai hasil 

fusi atau penggabungan beberapa partai politik antara lain Partai Nasional 

Indonesia (PNI), Partai Musyawarah Rakyat Banyak (Partai Murba), Ikatan 

Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI) dan juga dua partai keagamaan 

Partai Kristen Indonesia (Parkindo) dan Partai Katolik.25 

Seiring perjalanannya mengisi kancah perpolitikan nasional, pada 1993 

PDI mengalami perpecahan. Megawati yang terpilih secara aklamasi sebagai 

ketua umum partai berlambang banteng tersebut, kemudian diganggu 

kepemimpinannya melalui kongres PDI di Medan tahun 1996 yang memilih 

Soerjadi sebagai Ketua Umum PDI yang baru. 

Hasil kongres itu ditindaklanjuti dengan upaya pengambilalihan PDI dari 

kepemimpinan Megawati, hingga meletus peristiwa Kerusuhan 27 Juli 1996 

(Kuda Tuli). Pascakerusuhan itu, Megawati lantas mendirikan Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan yang mampu bertahan dan berkibar hingga sekarang. 

Peristiwa Kerusuhan 27 Juli 1996 (Kuda Tuli) juga disebut-sebut sebagai 

peristiwa yang melambungkan nama putri mantan Presiden Soekarno, Megawati 

Soekarno Putri dalam kancah perpolitikan nasional. 

Sementara itu, PDI Perjuangan baru mampu membawa Megawati menjadi 

Presiden RI pada tahun 2001, setelah Presiden Abdurrahman Wahid turun dari 

jabatannya. Sedangkan pada Pemilu 2004 Megawati tidak mampu 

                                                                 
25 Ibid, Hal. 170 
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melanggengkan jabatannya dan harus menyerahkan kursi kepresidenan kepada 

pimpinan Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono. 

Pada pemilihan legislatif tahun 2014 kemarin PDIP memperoleh kursi 

paling banyak dari para pesaing-pesaing di pemilu legislatif tahun 2014. Dengan 

perolehan kursi yang paling banyak ini, PDIP dinobatkan sebagai pemenang 

dalam pemilihan legislatif tingkat nasional pada tahun 2014. Kemenangan PDIP 

di tingkat DPR RI juga diikutkan oleh PDIP tingkat kabupaten/kota, lebih 

tepatnya di kota Surabaya. di kota Surabaya ini PDIP juga memperoleh kursi 

yang paling banyak dengan para pesaing-pesaingnya di pemilu legislatif di 

tingkat kabupaten/kota tahun 2014. 

 

4. Pemilihan Legislatif 

Indonesia merupakan negara yang menjunjung demokrasi sehingga dalam 

menentukan pemerintah baik itu anggota legislatif ataupun Presiden akan lewat 

cara Pemilihan Umum dan Pemilihan Legislatif. Pemilihan legislatif adalah 

pemilihan umum anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan 

Daerah (DPD), serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang nantinya 

akan bertugas menjadi anggota lembaga legislatif. Pemilihan legislatif diadakan 

setiap 5 tahun sekali. 

Pemilihan legislatif sendiri di Indonesia telah dilakukan sebanyak 3 kali 

yaitu pada tahun 1999, 2004, 2009 dan yang keempat terjadi pada tahun 2014 

dan pemilihan ini akan memutuskan anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), 
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Dewan Perwakilan Daerah (DPD), dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah untuk 

34 provinsi dan 514 kabupaten/kota. 

Untuk anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sendiri akan dipilih 560 

anggota yang diambil dari 77 daerah pemilihan bermajemuk yang dipilih dengan 

cara sistem proporsional terbuka. Nantinya tiap pemilih di pemilu legislatif akan 

mendapatkan satu surat suara yang bertujuan untuk memilih anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR). Di kertas suara tersebut akan ada berbagai partai 

politik serta calon anggota legislatif yang mencalonkan diri di daerah dimana 

tempat pemilih tersebut berada. Cara memilihnya adalah dengan mencoblos satu 

lubang pada gambar calon anggota legislatif yang dipilih atau di gambar partai 

politik yang anda pilih.26 

Dewan Perwakilan Daerah (DPD) mempunyai 132 anggota, 132 anggota 

tersebut merupakan 4 perwakilan dari setiap provinsi yang ada di Indonesia. 

Sistem memilih anggota Dewan Perwakilan Daerah memakai sistem Single Non 

Tranferable Vote. Saat pemilu legislatif pemilih akan diberi satu surat yang 

berisi semua calon independent yang telah mencalonkan diri di provinsi di mana 

pemilih tersebut berada. Cara memilihnya dengan mencoblos satu lubang pada 

nama calon anggota legislatif yang sudah anda pilih. Nantinya 4 nama kandidat 

yang mengumpulkan suara terbanyak di tiap provinsi akan secara otomatis 

terpilih menjadi anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD). 

                                                                 
26 Prof. Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, PT Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta 2008. Hal.398 
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Pemilihan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) akan 

dipilih di 34 provinsi yang setiap provinsi akan mempunyai 35-100 anggota, 

jumlah anggota disesuaikan dengan berapa banyak penduduk yang ada di 

provinsi tersebut. 

Tentunya dalam memilih anggota DPR, DPD, DPRD dalam pemilu 

legislatif kalian harus memilih calon anggota legislatif yang memenuhi kriteria 

pemimpin yang baik agar negara Indonesia dipimpin oleh orang-orang yang 

memang benar mau memajukan bangsa Indonesia. 

Negara Indonesia dalam pemilihan legislatif memakai sistem multi partai. 

Undang-uandang 8/2012 tentang pemilu anggota DPR, DPRD Provinsi, dan 

DPRD Kabupaten/kota. mewajibkan masing-masing partai politik mengikuti 

proses pendaftaran yang mana nanti akan diverifikasi oleh KPU bila ingin 

mengikuti pemilihan umum. 

Penyelenggaraan pemilihan umum di Indonesia termasuk pemilihan 

legislatif baik itu bersifat nasional merupakan tanggung jawab dari Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) yang telah diatur dalam Undang-undang NO 15/2011. 

Selain Komisi Pemilihan Umum (KPU) lembaga yang bertanggung jawab akan 

berlangsungnya pemilihan umum adalah Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu). 

Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) adalah lembaga yang mempunyai tugas 

untuk mengawasi Pemilu termasuk Pemilihan Legislatif agar berjalan dengan 

benar. Selain KPU dan Bawaslu, ada pula lembaga yang dikenal dengan nama 

Dewan Kerhomatan Penyelenggara Pemilu (DKPP). DKPP mempunyai tugas 
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untuk memeriksa gugatan atau laporan atas tuduhan pelanggarana kode etik yang 

dilakukan oleh anggota KPU atau Bawaslu. 

 

5. Ex post Facto 

Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 

penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 

disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 

perubahan pada variable bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Penelit ian 

ex post facto secara metodologis merupakan penelitian eksperimen yang juga 

menguji hipotesis tetapi tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu karena 

sesuatu sebab kurang etis untuk memberikan perlakuan atau memberikan 

manipulasi. Biasanya karena alasan etika manusiawi, atau gejala/perist iwa 

tersebut sudah terjadi dan ingin menelusuri faktor-faktor penyebabnya atau hal-

hal yang mempengaruhinya. 

Definisi ex post facto adalah sesudah fakta, yaitu penelitian yang dilakukan 

setelah suatu kejadian itu terjadi. Penelitian ex post facto bertujuan menemukan 

penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 

disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku, gejala atau fenomena yang 

disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 

perubahan pada variabel bebas secara keseluruhan sudah terjadi. Sebagai contoh, 

pengaruh peredaran minuman keras terhadap tingkat kenakalan remaja. Dalam 

hal ini peneliti tidak mungkin melakukan eksperimen karena ia tidak mungkin 

memanipulasi kondisi subjek (membuat agar para pedagang warung kelontong 
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menjual minuman keras) kemudian mengukur tingkat kenakalan remaja. 

Meskipun demikian, pengaruh tersebut dapat diuji dengan cara membandingkan 

tingkat kenakalan remaja di daerah yang peredaran minuman keras dibatasi 

dengan daerah yang peredaran minuman keras dibebaskan. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dan penyajian yang telah ada, 

ditemukan karya ilmiah terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, 

diantaranya adalah : 

 

 

1. Rika Rubyanti (2009) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Popularitas Terhadap Pilihan Pemilih 

Pemula (Fenomena masuknya Artis dalam Politik)”. Skripsi, Program Studi 

Ilmu Politik, Fakultas Fisip, Universitas Sumatra Utara.27 

Hasil dari penelitian ini, menjelaskan bahwa popularitas memang dapat 

mempengaruhi pilihan dari pemilih pemula. Dengan nilai yang positif, maka 

semakin tinggi popularitas suatu objek maka kecenderungan pemilih pemula 

untuk memilihnya akan semakin tinggi pula. Namun tingkat pengaruhnya disini 

adalah pada tataran cukup. Artinya tidaklah terlalu berpengaruh. Karena masih 

                                                                 
27 Rika Rubyanti, 2009. Pengaruh Popularitas Terhadap Pilihan Pemilih Pemula 

(Fenomena masuknya Artis dalam Politik). Skripsi 
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banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku dari seorang 

pemilih. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah sama-sama mempunyai pembahasan pada Figur Politik yang 

mempunyai popularitas yang tinggi sebagai subjek penelitiannya. Hanya saja 

penelitian yang dilakukan Rika Rubyanti lebih menekankan pada Fenomena 

masuknya artis dalam politik. Sedangkan penulis lebih menekankan pada Figur 

politik Tri Rismaharini terhadap kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota 

Surabaya. 

Sedangkan pada perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rika Rubyanti, terletak pada fokus objeknya. 

Penulis lebih menekankan pada objek seorang Tri Rismaharini dalam 

kemenangan PDIP di Pileg 2014 di kota Surabaya. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rika Rubyanti, objek penelitiannya adalah masuknya artis dalam 

politik. 

2. Ani Mustaghfiroh (2012)  

Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Kepala Desa 

sebagai penggerak Politik”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, Univers itas 

Negeri Yogyakarta.28  

                                                                 
28 Ani Mustaghfiroh, 2012.  Persepsi Masyarakat Terhadap Kepala Desa sebagai 

penggerak Politik. Skripsi. 
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Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

kepala desa sebagai penggerak politik sangatlah beragam, ada sebagian 

masyarakat yang ber-persepsi negatif dan ada sebagian lagi yang berpersepsi 

positif dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah sama-sama mempunyai pembahasan pada Figur Politik sebagai 

subjek penelitiannya. Hanya saja penelitian yang dilakukan Ani Mustaghfiroh 

lebih menekankan pada Persepsi masyarakat terhadap figur politik kepala desa. 

Sedangkan penulis lebih menekankan pada Figur politik Tri Rismahar ini 

terhadap kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya. 

Sedangkan pada perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ani Mustaghfiroh, terletak pada fokus objeknya. 

Penulis lebih menekankan pada objek seorang Tri Rismaharini dalam 

kemenangan PDIP di Pileg 2014 di kota Surabaya. Sedangkan penelitian yang 

 dilakukan oleh Ani Mustaghfiroh, objek penelitiannya adalah seorang 

figur kepala desa sebagai penggerak politik. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Secara teoritis dikatakan bahwa ada pengaruh figur politik Tri Rismahar ini 

terhadap peta kemenangan PDIP dalam PILEG 2014 di kota Surabaya. Dalam 

penelitian ini diidentifikasikan pengaruh figur politik terhadap peta kemenangan 

partai PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya: 

Gambar 2.1 
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Kerangka Berpikir 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa figur Tri Rismaharini mempunya i 

peranan yang penting dalam kemenangan PDIP di Pileg Kota Surabaya. Figur Bu 

Risma adalah kader dari partai dari PDIP yang mempunyai tiga faktor untuk 

menjadi seorang figur politik yang sangat dihormati oleh masyarakat. Tiga faktor 

tersebut ialah Pencitraan, Popularitas, dan Elektabilitas. Tiga faktor itulah yang 

membuat figur Bu Risma menjadi dihormati di masyarakat kota Surabaya. 

kemengan PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya, tidak lepas dari faktor yang 

memperngaruhi kemenangan partai. Meliputi kelembagaan politik, kesisteman, 

attitudinal, struktural dan eksternal, serta reification. Tetapi kemenangan dari PDIP 

masih belum bisa dipisahkan dari Figur Bu Risma yang membantu PDIP 

memperoleh kemenangan pada Pileg 2014 kemaren.  

PERSEPSI FIGUR POLITK TRI 

RISMAHARINI 

1. Pencitraan 

2. Popularitas 

3. Elektabilitas 

Peta Kemenangan 

PDIP 

1. Kelembagaan poitik 

2. Kesisteman 

3. Attitudinal 

4. Struktural dan eksternal 

5. Reification 

Karakteristik Responden 

1. Jenis kelamin 4. Pendidikan 

2. Agama  5. Pekerjaan 

3. Usia  6. Penghasilan 

Figur Bu 

Risma 
PDIP 
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Dalam mengklasifikasi Kemenangan mimiliki enam Indikator yaitu jenis 

kelamin (Laki-laki atau Perempuan),  agama (Islam, Hindu, Kristen, Katolik, 

Budha, Konghucu, dan Kristen Protestan), Usia (17-21, 22-30, dan 31-keatas), 

pendidikan (Sd, Smp, Sma, S1, dan S2), pekerjaan (Swasta, Wiraswasta, Petani, 

PNS, Buruh, dan sebagainya), serta Penghasilan (0-1.000.000, 1.000.000-

2.500.000, dan 2.500.000- seterusnya). Dari situ dapat dilihat bagaimana 

mengklasifikasi kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya. 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan   jawaban  sementara   terhadap   rumusan   masalah 

penelitian. Adapun jenis hipotesis dibedakan menjadi dua, yaitu  

1. Ho (H nol), yaitu hipotesa yang menyatakan ketiadaan hubungan antara variabel 

yang sedang dioperasionalkan.  

2. H1 (H satu) atau disebut Hipotesa alternative (Ha), yaitu hipotesa yang 

menyatakan keberadaan hubungan diantara variabel yang sedang 

dioperasionalkan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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1. Ho: Tidak Ada Pengaruh Positif yang Signifikan Antara Persepsi Masyarakat 

Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di kota Surabaya Terhadap Peta 

kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya. 

2. H1: Ada Pengaruh Persepsi Positif yang Signifikan Antara Persepsi Masyarakat 

Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di kota Surabaya Terhadap Peta 

kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya. 

 


